













































































Rak untuk
menyimpan foto/
lukisan

Penataan koleksi organik jenis koleksi Ethnografika



Rak penyimpanan
busana adat

dan laci

tempat aksesori

Penyimpanan
gambar dalam
bentuk gulungan




Penyimpanan gambar datar

Lemari penyimpanan pakaian yang dapat digeser
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Ruang khusus penyimpanan emas

(dalam gudang)

Alat penyimpanan tekstil di gqudang

Sumber:
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Joanne C. Horgan, Unesco 1981
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Cara meletakkan tekstil pada gaw.
Rak Kayu/Logam Penyimpanan tekstil
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Rak dengan Sistem Terbuka
Sumber:
"Museum Collection Storage”
E.Verner Johnson &
Joanne C. Horgan, Unesco 1981
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Layar Kawat dengan Sistem Rol tempat Penyimpanan Lukisan

Sumber:

"Museum Collection Storage"
E.Verner Johnson &

Joanne C. Horgan, Unesco 1981
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Rak dengan sistem penyekat tempat menyimpan lukisan/photo,
Peta dan sebagainya

Sumber:

"Museum Collection Storage"
E.Verner Johnson &

anne C. Horgan, Unesco 1981
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Koleksi mebel yang disimpan di gudang menggunakan papan alas
beroda

Sumber:

"Museum Collection Storage"
E.Verner Johnson &

Joanne C. Horgan, Unesco 1981



Alat penyangga koleksi yang disimpan di gudang

Sumber:

"M seum Collection Storage"
E.Verner Johnson &

Joani = C. Horgan, Unesco 1981
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Senjata tradisional disimpan pada rak dorong tertutup

Sumber:

"Museum Collection Storage"
E.Verner Johnson &

Joanne C. Horgan, Unesco 1981
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Kotak plastik tempat menyimpan kolekxsi yang rapuh bila
dipegang/disentuh

Sumber:

Museum Collection Storage"
E.Verner Johnson &

Jo-nne C. Horgan, Unesco 1981
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Boneka diikat kawat pada tiang besi yang terdapat di
dalam almari

Sumber:

"Museum Collection Storage"
E.Verner Johnson &

Joanne C. Horgan, Unesco 1981
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C.4.

C.5.

Sarana Pengendalian Lingkungan dan Kebersihan
Salah satu usaha untuk menjaga kelestarian koleksi
museum adalah dengan menjaga kondisi lingkungan
agar selalu stabil/konstan.

Disamping pengendalian terhadap kelembaban dan
temperatur, lingkungan koleksi harus dijaga
kelestariannya untuk menghindarkan menumpuknya
debu/kotoran yang dapat menimbulkan gangguan
terhadap koleksi.

Sarana yang diperlukan untuk pengendalian
lingkungan dan kebersihan antara lain;

- vacum cleaner - thermometer max-min
- kemoceng - thermohygrometer

- alat pel - thermohygrograph

- sapu - sling hygrometer

- sapu panjang - dehumidifier

- pengki - kotak silicagel

- kotak sampah - kipas angin

Sarana Pengamanan

Fungsi utama gudang koleksi museum untuk
melindungi koleksi dari kerusakan akibat panas
matahari, hujan, angin dan gangguan kejahatan
manusia.

Faktor pengganggu lainnya adalah peristiwa
kebakaran, gangguan dari lingkungan yang tercemar
baik oleh unsur yang bersifat biotis maupun non biotis,
gangguan serangga serta binatang pengerat.

Untuk menanggulangi faktor-faktor pengganggu
tersebut bangunan gudang perlu dilengkapi dengan
sarana pengamanan antara lain;

- hidrant - camera cctv

- tabung pemadam kebakarai - monitor cctv
kecil dan besar - microwave

- sprinkle - infrared

- smoke detector - door contac

- heat detector - sound system
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BAB il
BANGUNAN PENYIMPANAN KOLEKSI MUSEUM

Konstruksi bangunan penyimpanan koleksi museum.
Gudang dalam komplek bangunan museum tidak kalah
pentingnya dengan bangunan pameran tetap, bahkan tugas
utama sebuah museum negeri propinsi adalah
mengumpulkan benda-benda warisan alam dan budaya,
untuk dirawat, diteliti dan dikomunikasikan kepada
masyarakat umum untuk kepentingan studi dan rekreasi.
Tugas dan fungsi gudang yang demikian besar untuk
menyelamatkan warisan alam dan budaya yang tidak ternilai
bagi generasi masa datang, maka konstruksi bangunan
penyimpanan koleksi {gudang) perlu mendapat perhatian
yang serius agar dapat berdaya guna sesuai dengan yang
diharapkan.

Secara vertikal struktur bangunan gudang koleksi museum
terdiri dari;

A.1. Pondasi

Pondasi bangunan diperlukan untuk menjaga
kestabilan bangunan. Pondasi bangunan harus kuat,
karena kalau sampai terjadi kerusakan (patah/retak)
pada pondasi akan berpengaruh langsung pada
struktur bangunan di atasnya. Hal tersebut dapat
membahayakan isi dan pengguna bangunan tersebut
sewaktu-waktu.

Besar dan bentuk pondasi sangat tergantung dari daya
dukung tanah setempat dan beban tetap serta beban
guna bangunan. Untuk bangunan gudang museum
negeri propinsi, perhitungan tentang beban bangunan
dan beban guna bangunan harus diperhitungkan
secara cermat, karena koleksi museum dapat berupa
patung batu yang sangat berat.

34



A.2.

A.3.

Bangunan yang mempunyai bebarn berat sedangkan
permukaan tanah lembek, pondasi perlu dibuat di atas
tiang yang masuk ke dalam sampai pada lapisan tanah
padat, atau harus dilakukan perbaikan/pemadatan
tanah terlebih dahulu.

Kerangka Bangunan

Kerangka bangunan gudang harus dibuat dengan tipe
konstruksi rangka tahan api. Padanhal tipe ini, beban
dipikul oleh kolom, sloof dan balok beton bertulang.
Kolom-kolom harus dibuat kuat yang mampu
menahan beban sendiri, gaya dan momen yang
diakibatkan oleh struktur bangunan di atasnya. Kolom-
kolom beton bertulang yang dicor di tempat, sekurang-
kurangnya mempunyai ketebalan 15 cm.

Kerangka bangunan berfungsi sebagai pengikat
dinding bangunan. Kolom-kolom beton bertulang harus
cukup kuat untuk menahan beban di atasnya, dan
tidak berubah bentuknya ketika dibebani, tidak
bengkok atau miring agar seluruh beban dapat
tersalurkan ke bawah secara sempurna.

Lantai

Lantai bangunan harus kuat, untuk menahan beban
di atasnya, dan dibuat kedap air agar air tanah tidak
dapat merembes ke atas permukaan.

Lantai bangunan penyimpanan koleksi sebaiknya
berada 20 cm di atas permukaan halaman, agar kalau
terjadi hujan air dari halaman tidak masuk ke dalam
bangunan.

Sebelum dilakukan pemasangan lantai, kondisi tanah
harus diperbaiki, dengan cara ditumbuk agar padat.
Di atas tanah tersebut diberi lapisan pasir setebal 15
cm dan disiram agar padat, kemudian dipasang
lantainya.
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A.4.

Pada gedung yang mempunyai lantai atas, harus
mampu dibebani 1000 kg per TM2.

Dinding

Keberadaan dinding pada bangunan gudang
penyimpanan koleksi, memisahkan ruang dalam
gudang dengan ruang luar serta memisahkan antara
ruang yang satu dengan ruang lain di dalam gudang.
Dinding yang memisahkan antara ruang dalam dengan
ruang luar perlu diperhitungkan akan adanya tekanan
angin, air hujan dan beban yang ada di atasnya.
Dinding yang menghadap keluar diusahakan mampu
meredam panas, sehingga kalau ada perubahan
temperatur tidak terjadi secara drastis.

Agar dinding tidak mendapat resapan air tanah, maka
plesteran serta adukan pasangan batu bata di atas
sloof minimal setinggi 20 cm dibuat kedap air (cement
raam), sedangkan ketebalan sloof minimal 15 cm.
Hal tersebut dibuat agar dinding tidak mendapat
resapan air tanah yang dapat menyebabkan ruangan
menjadi lembab.

Pintu/Jendela/Ventilasi

Pintu merupakan bagian dari bangunan tempat orang
dan barang masuk serta keluar ruang. Agar bangunan
gudang penyimpanan koleksi dapat berfungsi secara
baik, maka pintunya harus dibuat kuat dengan ukuran
yang cukup luas.

Khusus pintu gudang koleksi dibuat dua rangkap, di
sebelah dalam dibuat pintu dorong berukuran lebar
180 cm, tinggi 200 cm, sedangkan pada sebelah luar
dibuat pintu besi "harmonika".

Pintu depan gedung dibuat dengan ukuran yang sama
dengan pintu ruang penyimpanan, dengan dua daun
pintu (bukan pintu dorong).
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A.6.

Jendela merupakan saluran . ntuk terjadinya
pertukaran udara dengan lingkungan di luar. Jendela
diperlukan pada ruang-ruang pnengelolaan dan
penelitian koleksi, diberi teralis besi, bentuk dan
ukurannya dibuat sesuai dengan kebutuhan.
Ventilasi diperlukan agar dapat terjadi pertukaran
udara secara alami. Untuk gudang koleksi sebaiknya
ventilasi berupa jendela kaca berteralis besi dipasang
dekat langit-langit dan diberi tongk at untuk mengatur
buka tutup jendela.

Atap

Fungsi utama atap adalah untuk nelindungi bagian
dalam dari bangunan, terhadap hujan dan panas. Atap
yang baik tentunya adalah atap vang tidak bocor,
dan tidak banyak menghantarkan panas.

Agar panas matahari tidak masuk ke ruangan, perlu
dipasang langit-langit diantara atap dengan ruang
bagian bawah. Ruangan antara atap dengan langit-
langit merupakan isolator keada:n suhu udara di
bawah langit-langit dengan udara luar di atas atap.
Pada dinding antara atap dan langit-langit dibuat
lubang untuk mengeluarkan udara panas.

Rangka atap dan atap bangunar gudang koleksi,
sebaiknya dibuat dari bahan yang tahan api dengan
pertimbangan tingginya nilai koleksi yang harus
dilindungi.

Utilitas Bangunan Gudang Koleksi

Jtilitas bangunan adalah perlengkapan pada bangunan yang
dirancang dan diadakan untuk membei kemudahan dan
kenyamanan pada bangunan tersebut. Perancangan utilitas
bangunan gudang koleksi harus disesuaikan dengan
kebutuhan yang spesifik yaitu penyelamatan koleksi
museum, dan memberi kemudahan serte kenyamanan bagi
pengguna serta pengelola koleksi .
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B.1.

B.2.

Tata cahaya

Pencahayaan pada setiap ruangan dalam gudang
koleksi disesuaikan dengan fungsinya masing-masing.
Pencahayaan di ruang pengelolaan administrasi,
ruang studi koleksi dan ruang kurator dapat lebih
banyak memanfaatkan cahaya alam daripada di dalam
gudang koleksi.

Sinar ultra violet merupakan salah satu faktor perusak
koleksi benda organik. Sinar ultra violet banyak
terdapat pada sinar matahari dan lampu tabung
(fluorescent lamp). Tingkat kerusakan koleksi yang
diakibatkan oleh sinar selain tergantung dari
intensitasnya juga tergantung dari lamanya koleksi
tersebut kena sinar. Koleksi museum khususnya yang
terbuat dari bahan organik harus diusahakan agar tidak
kena sinar dengan intensitas tinggi serta tidak kena
sinar dalam waktu yang lama.

Pencahayaan untuk koleksi dari bahan organik
intensitas cahayanya maksimal 50 Lux, pencahayaan
untuk koleksi yang menggunakan cat maksimal 150
Lux, sedangkan untuk koleksi non organik penggunaan
sinar tidak terlalu berpengaruh terhadap substansinya.
Agar koleksi yang disimpan di gudang tidak terlalu
lama terkena sinar, maka lampu-lampu dalam gudang
sebaiknya hanya dinyalakan pada tempat-tempat yang
diperlukan dan selama diperlukan saja.

Tata udara

Pergantian udara sangat diperlukan dalam gudang
koleksi. Secara alami udara segar diperoleh melalui
ventilasi (lubang angin). Dalam hal penggantian udara
tersebut kita harus tetap memperhatikan keadaan
suhu (temperatur) dan kelembabannya.
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B.3.

B.4.

Untuk mengendalikan tempera
mekanis dapat dilakukan dengan
Conditioning (AC), namun cara ini
harus dilakukan terus menerus.
Pengendalian/pengurangan kelemt
mekanis dapat dilakukan deng:
dehumidifier.

Cara lain untuk mengurangi kelemt
dengan menggunakan silicagel. Si

aktif dapat menyerap uap air berw
pucat. Untuk mengaktifkan kem!

dapat melakukannya dengan o
menyangrai.

Temperatur yang dianjurkan untuk r
koleksi adalah 24 o C-28 o C,
kelembaban udara adalah 50 %-6

Sistem Plumbing

Dengan menerapkan sistem plum!

yang baik kita dapat memperole!
tersedianya air bersih, dan tersal
tempat pembuangan dengan lanc:
Dengan adanya instalasi air bersih

gudang pengelolaan koleksi, akan

kenyamanan dan kesehatan bagi |
serta dapat mengurangi kelembabai

Sistem komunikasi
Jaringan alat komunikasi perlu dit
luar gedung maupun di dalan

mempermudah komunikasi kerja p:

museum.

Guna memperlancar komunikasi ke
penyimpanan koleksi, maka d
pengelolaan koleksi museum perlu
faksimile dan intercom.
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B.5. Drainase

Air hujan yang jatuh di lokasi gudang, baik pada
bangunan maupun halaman harus dibuatkan saluran,
agar air hujan tidak menggenang yang dapat
mengundang kerusakan pada gedung dan halaman.
Atap dan talang jangan sampai bocor, terutama yang
berhubungan langsung dengan gudang koleksi. Kalau
terjadi kebocoran di tempat gudang koleksi harus
segera ditanggulangi.

Saluran air hujan baik berupa talang maupun selokan
perlu selalu dikontrol, agar tidak terjadi kemampatan
yang dapat menimbulkan genangan atau perembesan
air yang akan menimbulkan kerusakan bangunan.

C. Luas Ruang
Bangunan gudang koleksi museum dapat berdiri sendiri atau
menjadi bagian dari bangunan pelayanan teknis museum,
yang menampung kegiatan pengelolaan, penyimpanan,
perawatan koleksi serta preparasi pameran.
Kegiatan penyimpanan koleksi museum, dan kegiatan
pengelolaan koleksi, sebaiknya disatukan dalam satu
bangunan karena kedua kegiatan itu sangat erat
hubungannya. Ruangan dalam bangunan tersebut meliputi:
ruangan pengelolaan koleksi, ruang penyimpanan koleksi
dan ruang pengontrolan pengamanan.
Besarnya ruangan pengelolaan dan penyimpanan koleksi
disesuaikan dengan keperluan masing-masing museum,
dengan batasan minimal yang sudah dibakukan.
Contoh luas ruangan hasil studi banding di lapangan;

1. Ruang teras penurunan koleksi 30 m?
2. Ruang penerimaan/pengiriman 60 m?
3. Ruang registrasi 40 m?
4. Ruang penyimpanan sementara 40 m?
5. Ruang pemotretan 20 m?
6. Ruang pengepakan/pembongkaran 40 m?
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7. Ruang kerja kurator

8. Ruang studi koleksi

9. Ruang Pustaka

10. Ruang penyimpanan

11. Ruang pengontrolan pengamanan

41

80 m?
60 m?
20 m?
600 m?
20 m?



BAB iV
TATA RUANG PENYIMPANAN KOLEKSI

Dalam pola site p/lan Museum Negeri Propinsi yang dikeluarkan
oleh Direktorat Permuseuman tahun 1979, tata bangunan
museum negeri propinsi dipisahkan menjadi dua bagian. Bagian
pertama untuk masyarakat umum, terdiri dari bangunan
pelayanan umum |, bangunan pelayanan |l dan dua pos jaga.
Bagian kedua untuk petugas museum dan tamu yang
berkepentingan dengan museum dan koleksinya, terdiri dari
bangunan: pelayanan administrasi, pelayanan teknis, rumah
dinas kepala museum, rumah penjaga museum, garasi dan gardu
generator.

Bangunan gudang koleksi, laboratorium konservasi dan bengkel
preparasi termasuk dalam kelompok gedung pelayanan teknis.
Dalam hal kondisi lahan tidak mendukung atau karena alasan
lain gudang koleksi, laboratorium serta bengkel preparasi bisa
dibangun terpisah, namun perlu saling berdekatan.



STANDARD POLA SITE PLAN MUSEUM
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JALAN UsilUs ——py JALAN IALAN
PERLLANIRONE) Ky
1 UNIT PELAYANAN UMUM |
Ruang educator (C), Anditorium (B}, Pame n temporer, bursa

buku museum Club (A), Loket, Toilet (B)

Il. UNIT PELAYANAN UMUM I
Lobby, Ruang pengenalan, pameran tet..,, Ruang kontrol
Penerangan, Toilet (D)

. UNIT PELAYANAN ADMINISTRATIF
Kep. Museum, Kep. TU, Kerumahtang¢ :an, Tata Usaha,
Pengamanan, Dapur, Gudang alat, Keuanga' Kepegawaian (E),
loilet dan Mushola (E)

IV. UNIT PELAYANAN TEKNIS
Studi koleksi, Kurator, Perpustakaan, 7 .let (F), Gudang,
Registras! (G), Lab, Konservasi, Preparasi, | onservator (H)

V. UNIT PENGAMANAN
Rumah jaga, Garasi, Gardu generator

Vi. RUMAH KEPALA

VII. POS PENJAGAAN.

................ Batas Zona Publik
---------------- Batas Zona Ruang
............... Batas Pagar Zona Publik c2ngan Zona Khusus
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A. Ruang Pengelolaan Koleksi
Ruang pengelolaan koleksi meliputi: teras penurunan koleksi,
ruang penerimaan, ruang pengepakan dan pembongkaran,
ruang pemotretan, ruang studi koleksi, ruang kurator dan
ruang penyimpanan koleksi sementara.
Bangunan gudang koleksi perlu teras beratap yang cukup
luas, hal ini dimaksudkan bila menurunkan koleksi dari
kendaraan dalam keadaan teduh dan aman.
Ruang penerimaan koleksi merupakan tempat menerima
tamu dan tempat membuat berita acara serah terima koleksi
dari pihak luar. Ruang penerimaan perlu ada hubungan
dengan ruang pembongkaran dan pengepakan koleksi.
Ruang pemotretan diperlukan untuk memotret koleksi dalam
rangka pembuatan kartu registrasi, ruang pemotretan
sebaiknya berdekatan dengan ruang registrasi koleksi.
Ruang studi koleksi diperlukan untuk mengadakan penelitian
koleksi, baik dalam rangka membuat kartu katalog maupun
untuk tujuan penulisan tentang koleksi museum.
Dalam ruang studi koleksi perlu dilengkapi dengan ruangan
perpustakaan dan ruang penyimpanan koleksi sementara.
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TATA RUANG PENYIMPANAN KOLEKSI

(GUDANG)
Teras
Ruang i Ruang
kontrol penerimaan
|saTPAM [

[Ruang koordi- —® Ruang
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L , A

i
Ruang
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koleksi

v

RUANG PENYIMPANAN

KOLEKSI
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B. Gudang Koleksi
Gudang koleksi merupakan ruangan yang paling luas pada
bangunan penyimpanan koleksi, berada di bagian belakang
bangunan, luasnya bisa mencapai 800 m2.
Gudang koleksi dapat terdiri dari dua lantai atau lebih, maka
sebaiknya disediakan lift barang yang cukup kuat dan luas
untuk mengangkut koleksi, serta disediakan tangga untuk
petugas gudang naik ke lantai atas.
Temperatur dan kelembaban udara dalam ruang gudang
koleksi perlu dipantau terus, agar bila terjadi keadaan yang
membahayakan koleksi dapat segera dilakukan
penanggulangannya.
Lantai bawah maupun lantai bagian atas harus dibuat cukup
kuat menyangga koleksi yang mempunyai beban berat.
Gudang koleksi harus dilengkapi dengan almari, rak dan
landasan untuk menyimpan koleksi.

C. Ruang Pengontrolan

Ruang pengontrolan adalah ruang tempat SATPAM
mengontrol keadaan ruangan tempat koleksi museum
disimpan. Pengontrolan dilakukan melalui TV monitor yang
dihubungkan dengan camera melalui peralatan Switcer pada
jaringan TV tertutup (CCTV).

Di ruang pengontrolan ditempatkan panel pengontrol,
peralatan untuk mengaktifkan dan mematikan jaringan alarm
dari ruangan yang ada pada gudang koleksi museum.

Ruangan ini juga merupakan pos jaga SATPAM, tempat

keluar dan masuk petugas setelah jam museum tutup, dan
tempat menyimpan seluruh kunci ruangan .
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BAB V
PENUTUP

Keberadaan gudang koleksi museum dipandazng penting setelah
museum tidak memamerkan seluruh koleksinya. Dengan terus
bertambahnya jumlah koleksi museum, perlu dibuat gudang
koleksi yang mampu menampung pertambahan koleksi untuk
jangka waktu yang cukup lama.

Sistem pengelolaan koleksi perlu menggunak an peralatan yang
mampu memudahkan penyimpanan dan penemuan kembali
kolekst pada waktu diperlukan. Dalam hal pengelolaan
administras| koleksi sangat dianjurkan untuk menggunakan
komputer. Karena tugas pertama museum adalah mengumpulkan
benda warisan alam dan warisan budaya, maka keberadaan
bangunan gudang koleksi harus memperolch perhatian yang
cukup dari pengelola museum.

Keselamatan koleksi museum dalam gudang harus diutamakan,
oleh sebab itu tugas pengontrolan menjadi riutlak harus selalu
dilaksanakan.
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LAMPIRAN A

No. INVENTARIS

NAMA KOLEKSI

TEMPAT TEMPAT CARA TGUTHN  |UKUR-| HAR-
No. REGISTRASI! 1 55E T NO_URUT KOLEKSI T p— URAIAN SINGHAT PEMBUATAN | PEROLEHAN |PEROLEHAN |  MASUK AN | ga |RETERAHGAN
JENIS _|DLM JENIS KOLEKSINYA




LAMPIRAN B

No REGISTRASI

No. INVENTARIS

NAMA KOLEKSI

KODE
JENIS

NO URUT KOLEKSI
DLM JENIS KOLEKSINYA

UMUM

KHUSUS

URAIAN SINGKAT

TEMPAT
PEMBUATAN

TEMPAT
PEROLEHAN

CARA
PEROLEHAN

TGL/THN
MASUK

UKURAN

KETERANGAN




LAMPIRAN C

KODE SUB TEMPAT | TEMPAT CARA TGLITHN
No INVENTARIS | JENIS | No REGISTRASI NAMA KOLEKSI URAIAN SINGKAT  [oeer o | oecoreria | peroLenay | UKURN | o’ [PENEMPATAN|  KETERANGAN
KOLEKSI ]
- — N . — L N A I R —
|
—_— e - - —_— - i — S (S —
| | 1 1 | 1 | | | i




SISI BELAKANG KARTU REGISTRASI Lampiran D

URAIAN SINGKAT SISI MUKA KARTU REGISTRASI
MUSEUM NEGERI PROPINSI
2cm
KARTU REGISTRASI

1. No. Registrasi 1,5 cm
2. No. Inventaris 1,5 cm
3. Nama Koleksi
4. Tempat Pembuatan 1,5cm

£

Q

©

— 5. Tempat Perolehan 1,5cm
6. Cara Perolehan 1,5 cm
Zs Ukuran 1,5cm

Foto
8. Tgl/thn masuk 1,5cm
9. Keterangan 4 cm
Tempat Penyimpanan

14 cm 14 cm



Contoh kartu simpan koleksi LAMPIRAN E
KARTU SIMPAIN

Vitrin/Rak/Almari/Kotak/Panil Nomor .........ccoeviivviiinnnnn..

RUBNG § sissimunan s 0o v s 60 esas sa iy S bess wiamy somussasm
Daftar Koleksi
Nama No Tgl Tgl
W Koleksi Inventaris masux | keluar R
PetugasPengelola Petugas Gudang/
per jenis koleksi Petugas pameran






